BAB I
PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang
Di Indonesia, termasuk kota Jakarta, kesehatan gigi dan mulut masih menjadi masalah. Penyebab masalah kesehatan gigi biasanya berkaitan erat dengan perilaku pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut. Untuk mengubah perilaku yang sangat buruk, salah satunya melalui intervensi pendidikan (Bagaray, dkk., 2016). Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan proses pendidikan yang didasarkan pada tuntutan akan kesehatan mulut, yang bertujuan untuk menghasilkan kesehatan mulut yang baik dan meningkatkan taraf hidup (Ali, dkk., 2016 ). 
Berdasarkan data  (RISKESDAS) tahun 2013, prevalansi nasional masalah kesehatan gigi dan mulut adalah 25,9% atau meningkat dari data riskesdas tahun 2007. Tingkat keparahan kerusakan gigi tahun 2013, pada masyarakat Indonesia termaksud anak-anak dapat diketahui dengan indeks rata-rata DMF-T yang masih tinggi yaitu 4,6%. Pada anak usia dibawah 12 tahun mempunyai kebiasaan menyikat gigi pada saat mandi pagi 96,3% dan mandi sore 79,6%. Dari tingkat keparahan kerusakan gigi yang tinggi dan kebiasaan menyikat gigi tersebut mencerminkan tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang rendah.


Media merupakan sumber belajar, sehingga media dapat diartikan secara luas sebagai manusia, benda atau peristiwa, sehingga memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media pendidikan kesehatan pada dasarnya adalah sejenis bantuan kesehatan. Alat adalah alat untuk pendidikan kesehatan. Alat peraga adalah alat yang digunakan oleh dunia pendidikan dalam memberikan materi pendidikan / pengajaran. Media pendidikan kesehatan merupakan alat untuk menyampaikan informasi kesehatan, karena alat tersebut digunakan untuk mempromosikan kepada masyarakat agar mendapatkan informasi kesehatan (Apriyani dan Sumerti., 2015).     
Flipchart adalah alat edukasi yang sangat sederhana dan efektif yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi terkait, seperti pengetahuan tentang gigi dan kesehatan mulut. Pengguna Flipchart dapat mempermudah tujuan pendidikan untuk memahami isi materi yang diberikan. Media flipchart yang digunakan dalam penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang tujuan pendidikan karena dapat menampilkan informasi kesehatan secara ringkas dan praktis dengan penjelasan langsung dari pembawa materi (Bagaray, dkk., 2016).



Dalam rangka meningkatkan penyebaran pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut kepada mahasiswa telah diberikan pemanfaatan media poster agar ilmu yang diberikan lebih menarik perhatian dan memberikan motivasi yang lebih tinggi kepada mahasiswa, sehingga dapat memperoleh lebih banyak ilmu dan menyerapnya, dan semoga menjadi kebiasaan dan kesadaran dalam hidup serta menjaga kesehatan gigi dan mulut setiap hari (Adrianelly, 2015).
Penelitian (Sitanaya, 2019), menunjukan bahwa tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan media flip chart (p < 0.005), terjadi peningkatan bermakna dari nilai pre-test hasil pengukuran tingkat pengetahuan ke nilai post-test, yang berarti pemberian media flip chart efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan siswa. Penelitiaan (Jumilah, dkk., 2017), terdapat perbedaan pengetahuan siswa pada saat sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media poster berupa peningkatan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi . 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul “Penggunaan media flip chart dan poster terhadap pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut pada Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad”.



1.2     Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian: “Bagaimana penggunaan media flip chart dan poster terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa AKG Puskesad?’’.
1.3     Tujuan penelitian 
1.3.1     Tujuan umum 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui penggunaan media flip chart dengan poster terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
1.3.2     Tujuan khusus
1. 	Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media flip chart terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
2.	Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media poster terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.   
1.4	Manfaat penelitian
1.4.1	Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai penggunaan media penyuluhan flip chart dan poster terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
1.4.2	Bagi Institusi 
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Kesehatan gigi dan mulut khusunya dalam institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad  dan sebagai bahan referensi bagi penelitian berikutnya.
1.4.3	Bagi Sasaran 
Memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
1.5	Ruang Lingkup
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Penelitian ini digunakan untuk mengetahui penggunaan media flip chart dan poster terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa akademi kesehatan gigi Puskesad . Penelitian ini dilakukan pada bulan April tahun 2021 di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad . Subjek penelitian adalah mahasiswa akademi kesehatan gigi puskesad. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengisian kuesioner. Jenis desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan rancangan two group pre-test post-test design dengan Teknik pengambilan sampel total sampling.





